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ABSTRACT

The residues of applied pestisies in Agriculture were the major source of environmental contamination by pesticides.

The choise of pesticide and its dose, the effect of the pecticéde on target and non target organisms and circulation of
residue in the evironment should be considered cerefully considered Organophosphorous, carbamate, and chlore
hydrocarbon pestisides could decrease soil organism pupulation. Clorinated hydrocarbons were more peristence than

organophosphorous and carbamate pesticides.

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Na. 12 tahun 1992 tentang
Sistem Budidaya tanaman pasal 20, disebutkan bahwa
pengendalian hama di Indonesia dilakukan secara terpadu
{PHT}. Penggunaan pestisida dibatasi, khususnya pada
hama, apabila pupulasinya telah melampui ambang kendali.
Dengan demikian pemakaian pestisida ditempatkan pada
alternatif terakhir, apabila cara pengendalian yang lain
belum dapat menekan pupulasi organisme penggangu
tanaman.

Pada saat ini dan masa mendatang pestisida tam-
paknya masih menjadi salah satu komponen penting guna
pengendalian organisme pengganggu tanaman. Di lapang
kenyataannya aplikasi pestisida masih cukup banyak
diiakukan oleh petani dengan cara disemprotkan dan
disebarkan (yang bentuk butiran). Dengan cara aplikasi ini
berarti sebagian besar - deposit pestisida jatuh pada
permukaan tanah.  Beberapa faktor yang mempengaruhi
nasib deposite antara fain adalah: 1) absorbsi oleh partike!
tanah maupun bahan organik; 2) pencucian; 3) penguapan:
4) degradasi atau aktivitas raikroorganiste dalam tanah; 5)
pengolahan tanah dan lain-lain (Tarumingkeng, 1977).

Persistensi pestisida daelam tanah adalah jangka
waktu yang dibutuhkan oleh pestisida sehingga daya
kerjanya dalam tanah menurun sampai 0 %. Pada umum-
nya insektisida klorhidrokarbon lebih presisten dibandingkan
dengan insectisida organofosfor dan karbamat. Lamanya
persistensi pestisida tergantung dari jenis, konsentrasi dan
keadaan lingkungan atau tempat pestisida tertinggal. Per-
sistensi berkait erat dengan residu pestisida dalam tanah.
Residu pestisida tanah fentunya akan berpengaruh secara
tangsung terhadap kehidupan organisme tanah.

Tulisan ini mencoba menguraikan tentang pengaruh
residu pestisida terhadap organisme tanah, sehingga kita
akan lebih bijsksana dalam penggunaan pestisida di
tapangan.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RESIDU
PESTISIDA DALAM TANAH

Seperti disebutken pada bab pendahuluan bahwa
faktor yang mempengaruhi residu pestisida dalam tanah,
yaitu' 1) kemampuan abscrbsi pestisida oleh partike! tanah

dan bahan organik; 2) pencucian (washing-off) oleh ai

hujan;  3) penguapan; 3) degradasi atau akfivitas

mikroorganisme tanah; 5) pengolahan tanah.

1. kemampuan absorbsi Pestisida oleh Koloid Tanah dan
Bahan Organik.
Pemupukan pestisida cenderung pada lapisan tanah
bagian atas. Hal ini disebabkan pada lapisan tanah
atas (top soif) banyak mengandung bahan organik.
Beberapa peneliti mengemukakan bahwa insekfisida
Dieldrin dan Aldrin sangat mudah terabsorbsi, dan sukar
keluar dari dalam tanah yang mengandung bahan
organik. - Tinggi rendahnya kandungan bahan organik
tanah mempengaruhi dinamika persitensi pestisida
dalam lingkungan {Noegrohati, 1992). dengan demikian
kalau kandungan bahan organik dalam tanah semakin
tinggi berari mobilitas pestisida semakin menurun,
sehingga residu pestisida semakin meningkat. Hat ini
disebabkan pengaruh limpasan permukaan dan per-
kolasi yang rendah.

Hasil peneliian Marmer (1995) menunjukkan
bahwa pada Andisol, di Cangar Batu Malang, dengan
penambahan pupuk kandang kehilangan insekfisida
karboturan dalam tanah melalui limpasan permukaan
dan perkolasi relatif rendah, yaitu hanya sebesar 1,31%.

2. Pencucian Oleh Air Hujan.

Indonesia termasuk negara beriklim tropis. Suhu
yang relalif tinggi dan curah hujan tinggi sepanjang
tahun, menyebabkan umur residu pestisida lebih pen-
dek, kecepatan metabolisme lebih tinggi dan pen-cucian
lebih cepat. Di samping itu Indonesia terdiri dari pulau-
pulau yang relatif kecil bila dibandingkan dengan benua
Eropa, Amerika secara memiliki banyak sehingga me-
nyebabkan residu pestisida lebih cepat terbawa air
sungai masuk ke datam laut.

Di dalam berbagai keadaan pestisida (herbisida0
ternyata memiliki persistensi di dalam air yang lebih
pendek dibandingkan dengan di dalam tanah (Tabel 1).

Tabel 1. diatas memperlihatkan bahwa residu
herbisida Parquat dan Diguat dalam tanah setelah 85
hari perlakuan masih cukup tinggi, sehingga akan
membahayakan kehidupan organisme tanah.
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Tabel 1. Residu herbisida di dalam tanah dan Air dari Kolam yang diberiakuken dengan Tiga Jenis Herbisida (Frank, 1970)
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Hari Sesudah Di Air Dalam Tanah
Aplikasi 24D Paraquat -{  Diguat 24D Paraqual Diquat

1 0.024 0.55 0.48 496 3.56 0.47

2 0.029 0.48 0.12 240 1.70 0.85

4 0.034 021 0.01 1.02 3690 214

8 0.048 002 <0 001 267 42.16 123

14 0.058 <0.001 0.60 4214 538

18 0.067 0.45 35.46 7.40

24 0.019 0.66 47.23 20.12

36 <0.001 0.06 3782 12.57

56 0.10 2057 36.80

85 <0.005 10.73 3555
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fungisida, herbisida dan insektisida terhadap kehidupan

Penguapan organisme tanah.

Air berperan sebagai media transportasi pes- -
fisida. Pindahnya pestisida dapat bersama partikel air
atair debu, di samping itu pestisida dapat menguap
karena subu udara yang tinggi. Pestisida yang berada
di udara sebagai uap maupun dalam bentuk debu dapat
kembali ke tanah oleh pengaruh air hujan atau
pengendapan debu. Penguapan pestisida umumnya ter-
jadi bersamaan dengan penguapan air (Tarumingkeng,
1977)  Adrin, Lindane, Dieldrin dapat menguap dari
tanah, tetapi juga berpeluang jatuh kembali ke tanah
bersama debu atau air hujan.

Degradasi/Aktivasi oleh Mikroorganisme dalam Tanah.

Kegiatan mikroba dalam tanah dapat mening-
katkan suhu, sehingga dapat menyebabkan putusnya
ikatan hidrogen yang terbentuk pada proses absorbsi
dan akan terjadi proses desorbsi beberapa molekul
pestisida ke dalam larutan tanah dan memungkinkan
pencucian, penguapan dan akan mempercepat ter-
jadinya senyawa lain (Noegrahati, 1992).

Pengolahan tanah.

Filsot dkk. (1980) telah melakukan pe-nelitian
tentang pengaruh sistem pengolahan tanah terhadap
kehitangan pestisida melalui limpasan permukaan dan
erosi. Hasil peneliian memperlihatkan bahwa sistem
peng-olahan tanah konservasi dapat menurunkan
residu pestisida seperti karbofuran, terbufos, antrazine
dan kiorpiripos dalam fimpasan permukaan dan erasi.

PENGARUH PESTISIDA TERHADAP ORGANISME
TANAH

Tanah merupakan salah satu reservoir utama bagi

pestisida di datam lingkungan. Residu pestisida dalam tanah
menunjukkan banyaknya pestisida yang non mobil dari

jumiah yang diaplikasikan

Berikut ini diuraikan pengaruh

1.

Fungisida

Cacing tanah agak peka terhadap residu
fungisida captan. Peredaran dalam larutan fungisida
captan pada konsentrasi 10 ppmtidak berpengaruh
nyata terhadap mortalitas cacing tanah, tetapi pada
konsentrasi 100 ppm dapat menyebabkan kematian
100% (Tantera, 1977). Fungisida captan dapat ber-
tahan febih 65 hari di dalam tanah, kalau tidak tercam-
pur merata dengan tanah.

Fungisida sulfat tembaga (Bubur Bor-deux) yang
diaplikasikan secara terus menerus pada kebun buah-
buahan dapat menekan/menurunkan populasi cacing
tanah dengan cepat.

Fungisida Dexon berpengaruh terhadap jasad
renik tanah terutama jamur-jamur tanah. Pemberian
fungisida Dexon sebanyak 100-200 mg/kg tanah dapat
menurunkan po-pulasi Phythium propagul, tetapi tidak
berpengarub  negefif terhadap jamur Fusarium.
Actinomucor dan frichoderma,

Fungisida PCNB tidak mempengaruhi proses
nitrifikasi dalam tanah pada dosis antara 10-1000 ppm.
Tetapi PCNB agak sulit terurai dalam tansh, dimana
setelah 10 bulan masih meninggalkan residu sebesar
205. Pada tanah basah akan lebih cepat terurai.
Herbisida.

Hasil penelitian Baltazar (1976) menun-jukkan
bahwa pemakaian herbisida tr-furalin dengan dosis 1-2
kg bahan aktiffha tidak bemengaruh negatif terhadap
pertum-buhan tanaman kedelai dan pembentukan bintil
akar bakteri Rhizobium apabila diperlakukan 5-10 hari
sebelum tanam. Pemakaian glyphosate lewat tanah
tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman maupun
bakteri Rhizobium, malahan pengikatan N semakin me-
ningkat.

&

insektisida :

Insectisida merupakan yang paling dominan digu-
nakan .di bidang pertanian dan lebih beranekaragam
pengaruhnya terhadap fauna tanah. Kebanyakan insek-
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tisida hidrokarbon bérklor menyebabkan pengurangan-- -

pupulasi tungau predator, sehingga populasi Collembola
tanah meningkat (Sodiq, 1997). Aldrin serta derivalifnya

+ dan Dieldrin hanya berpengaruh kecil terhadap populasi
tungau - pemangsa. ‘Umumnya - hidrokarbon  berklor
kurang berpengaruh negatif terhadap cacing tanah dan
nematoda. :

Pestisida  organofosfat dan  karbamat seperti
parathion, Sevin, Diazinon dapat menurunkan populasi
fauna tanah, sedangkan Clorvinphos menggangu kese-
imbangan mangsa-pemangsa seperti pengaruh DDt dan
BHC (Edwards dkk, 1968).  Hubungan inang dan
predator yang terganggu adalah meningkatnya popuasi
inang Collembola dan menurunnya predator tungau.

Penelitian Rodriquez-Kebana dan Curl {1980)
menunjukkan bahwa perlakuan insekisida karbofuran
pada tanaman kacang tanah dapat menurunkan po-
pulasi jamur mikoriza 30 ahri setelah tanam.

KESIMPULAN

1. Penggunaan pestisida pada bidang pertanian ternyata
juga berpengaruh negatif terhadap kehidupan organis-
me tanah seperti cacing tanah, predator tungau
pemangsa Colembola tanah dan lain-lain,

2. residu pestisida dalam tanah walaupun dalam konsen-
trasi yang rendah mengingat tanah merupakan reservoir
polutan dan melalui tanah residu pestisida dapat
mengalami translokasi, maka dapat menyebabkan pen-
cemaran lingkungan lainnya.
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